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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar‟atun jamīlah مرأة جميلت   

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ‟ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai‟un  شيء 
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ABSTRAK 

Nahdliyatu Rohmah, 2026, Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Studi Kasus di SMA Negeri 4 Kota 

Pekalongan. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. 

Dr. Slamet Untung, M. Ag. II. Dr. Muhamad Rifai Subhi, M.Pd.I. 

Kata kunci: moderasi beragama, PAI, pembelajaran PAI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan nilai-nilai 

moderasi beragama di lingkungan pendidikan sebagai upaya membentuk peserta 

didik yang toleran, inklusif, dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang 

majemuk. Namun, implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pemahaman dan sikap siswa 

terhadap nilai-nilai tersebut, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaksanaannya masih perlu dikaji secara mendalam.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama pada siswa melalui pembelajaran PAI, menganalisis 

pemahaman dan sikap siswa terhadap nilai-nilai moderasi beragama yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran PAI, serta mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat implementasinya di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap guru PAI, siswa kelas XI, serta waka kurikulum dan waka kesiswaan, 

kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 

dengan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai moderasi 

beragama telah terintegrasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran PAI melalui penguatan nilai toleransi, anti kekerasan, komitmen 

kebangsaan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Pemahaman dan sikap 

siswa terhadap moderasi beragama tergolong baik, yang tercermin dalam interaksi 

sosial yang harmonis, sikap saling menghargai, kemampuan bekerja sama tanpa 

membedakan latar belakang agama, serta penerapan nilai toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung implementasi meliputi kebijakan 

sekolah yang mendukung, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, kompetensi 

guru dalam mengintegrasikan nilai moderasi beragama, serta lingkungan sekolah 

yang kondusif dan inklusif. Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara 

lain pengaruh media sosial dan latar belakang pemahaman keagamaan siswa yang 

beragam. Penelitian menyimpulkan bahwa implementasi moderasi beragama 

melalui pembelajaran PAI berjalan baik dan berkontribusi pada pembentukan 

karakter siswa yang toleran dan menghargai keberagaman. Oleh karena itu, 

penguatan nilai moderasi beragama perlu terus dilakukan melalui pembelajaran 

dan budaya sekolah secara berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Nahdliyatu Rohmah, 2026, Implementation of Religious Moderation Values in 

Students through Islamic Religious Education Learning at SMA Negeri 4 

Pekalongan. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, Graduate 

School, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Advisors: 

I. Dr. Slamet Untung, M.Ag. II. Dr. Muhamad Rifai Subhi, M.Pd.I.  

Keywords: religious moderation, Islamic Religious education, Islamic 

Religious Education learning 

This research is motivated by the importance of strengthening the values of 

religious moderation in the educational environment as an effort to shape students 

who are tolerant, inclusive, and able to live harmoniously in a pluralistic society. 

However, the implementation of the values of religious moderation in Islamic 

Religious Education (PAI) learning, students' understanding and attitudes towards 

these values, as well as the factors that influence their implementation, still need 

to be studied in depth. 

This study aims to analyze the implementation of religious moderation 

values in students through Islamic Religious Education (PAI) learning, analyze 

students' understanding and attitudes towards the religious moderation values 

integrated into PAI learning, and identify supporting and inhibiting factors in its 

implementation at SMA Negeri 4 Pekalongan City. 

This study uses a qualitative approach with a type of field research. Data 

were obtained through observation, interviews, and documentation of PAI 

teachers, 11th-grade students, as well as the vice principal of curriculum and vice 

principal of student affairs, then analyzed using the Miles and Huberman 

interactive analysis model with triangulation techniques to test the validity of the 

data. 

The research results indicate that the implementation of religious 

moderation values has been integrated into the planning, implementation, and 

evaluation of PAI learning through the strengthening of values such as tolerance, 

anti-violence, national commitment, and appreciation of diversity. Students' 

understanding and attitudes towards religious moderation are considered good, 

reflected in harmonious social interactions, mutual respect, the ability to 

collaborate regardless of religious background, and the application of tolerance 

values in daily life. Supporting factors for implementation include school policies 

that provide support, intra-curricular and extracurricular activities, teachers' 

competence in integrating religious moderation values, and a conducive and 

inclusive school environment. Meanwhile, inhibiting factors found include the 

influence of social media and the diverse backgrounds of students' religious 

understanding. 

The research concludes that the implementation of religious moderation 

through PAI learning runs well and contributes to the formation of students' 

characters who are tolerant and appreciative of diversity. Therefore, the 

strengthening of religious moderation values needs to continue through learning 

and school culture on an ongoing basis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan masyarakat yang semakin majemuk menjadikan sekolah 

sebagai ruang strategis dalam menumbuhkan sikap inklusif dan kemampuan 

menghadapi pluralisme. (Alya, Azwa, and Sari 2025). Sekolah tidak hanya fokus 

dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga menyangkut pembentukan 

sikap keberagamaan yang moderat sebagai fondasi kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Urgensi penguatan moderasi beragama di lingkungan pendidikan diperkuat 

oleh berbagai hasil penelitian. Survei SETARA Institute Tahun 2023 menunjukkan 

bahwa 24,2% pelajar tergolong intoleran pasif, 5,0% intoleran aktif, dan 0,6% 

telah terpapar ideologi ekstremisme berbasis kekerasan. Survei tersebut juga 

menunjukkan bahwa 83,3% responden berpendapat bahwa Pancasila bukan 

ideologi permanen sehingga dapat diganti (Yunus 2025). Temuan tersebut menjadi 

indikator bahwa penguatan nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan penghormatan 

terhadap keberagaman masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan. Oleh 

karena itu, Kementerian Agama Republik Indonesia menempatkan moderasi 

beragama sebagai salah satu program prioritas dalam penyelenggaraan pendidikan 

untuk membentuk peserta didik yang mampu menghargai perbedaan, menjaga 

persatuan, serta menghindari sikap ekstrem dalam kehidupan bermasyarakat (RI 

2019a). 
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama 

tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi secara konseptual, tetapi harus 

diwujudkan dalam pengalaman belajar yang mampu membentuk sikap dan 

perilaku peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik berinteraksi, bekerja sama, berdialog, serta menghargai 

perbedaan agama, suku, budaya, maupun latar belakang sosial lainnya. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi salah satu instrumen penting dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik. (Kirti 

2024).  

Fenomena nasional tersebut juga ditemukan pada hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti pada tahun 2026 di salah satu kelas X SMA Negeri 4 Kota 

Pekalongan. Pada saat guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

membentuk kelompok diskusi, dari 36 peserta didik seluruh kelompok terbentuk 

secara spontan berdasarkan kedekatan pertemanan. Peserta didik cenderung 

memilih teman yang telah dikenal sebelumnya sehingga interaksi dengan teman 

yang berbeda agama, suku, maupun jenis kelamin masih relatif terbatas. Di setiap 

kelas terdapat peserta didik non-Muslim dengan jumlah sekitar satu hingga tiga 

orang, namun dalam pembentukan kelompok mereka umumnya tetap bergabung 

dengan lingkaran pertemanan yang telah terbentuk. Meskipun kondisi tersebut 

tidak menunjukkan adanya konflik maupun tindakan diskriminatif secara 

langsung, fenomena tersebut memperlihatkan bahwa kesempatan peserta didik 
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untuk membangun interaksi belajar yang lebih inklusif masih belum berkembang 

secara optimal. (Observasi, 23 Januari 2026). 

Fenomena tersebut menjadi persoalan akademik karena tujuan Pendidikan, 

termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya menanamkan pemahaman 

terhadap ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga membentuk peserta didik yang 

mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial (Harmi 

2022). Pembelajaran PAI diharapkan mampu mengembangkan sikap toleransi, 

menghargai keberagaman, bersikap adil, menghindari kekerasan, serta 

membangun kerja sama dengan siapa pun tanpa membedakan agama, suku, 

budaya, maupun latar belakang sosial. Dengan demikian, persoalan yang perlu 

dikaji bukan sekadar apakah nilai-nilai moderasi beragama telah diajarkan dalam 

pembelajaran PAI, tetapi bagaimana implementasi pembelajaran tersebut mampu 

membentuk pemahaman dan sikap peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. (Muzfirah, Habibah, and 

Qurotun Ainy 2023). 

Secara teoretis, penelitian ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang 

memandang bahwa pembentukan pengetahuan dan nilai berlangsung melalui 

proses konstruksi pengalaman belajar yang melibatkan interaksi aktif antara 

peserta didik dengan lingkungan sosialnya (Vygotsky 1978). Nilai-nilai moderasi 

beragama tidak cukup dipahami melalui ceramah atau penyampaian materi, tetapi 

perlu dibangun melalui pengalaman belajar yang mendorong peserta didik 

berdialog, berkolaborasi, memecahkan masalah, serta merefleksikan keberagaman 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Utami 2016). Pandangan 
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tersebut diperkuat oleh teori interaksi sosial yang menjelaskan bahwa sikap sosial 

berkembang melalui hubungan timbal balik antarmanusia. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang memberikan ruang interaksi sosial menjadi sarana penting 

dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama (Muhibin and 

Hidayatullah 2020). 

Dalam konteks Indonesia, Kementerian Agama Republik Indonesia 

menetapkan empat indikator moderasi beragama, yaitu komitmen kebangsaan, 

toleransi, antikekerasan, dan sikap akomodatif terhadap budaya lokal. (Saifuddin 

2019). Keempat indikator tersebut menjadi ukuran penting dalam menilai 

keberhasilan implementasi moderasi beragama karena tidak hanya menekankan 

aspek pengetahuan, tetapi juga perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh sebab itu, implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui 

pembelajaran PAI perlu dianalisis berdasarkan indikator-indikator tersebut agar 

dapat memberikan gambaran mengenai proses internalisasi nilai yang terjadi pada 

peserta didik. (Harmi 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, peneliti kemudian melakukan 

penelitian pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kota Pekalongan. Pemilihan 

kelas XI didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik telah memperoleh 

pembelajaran PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama, 

khususnya pada materi toleransi dan kerukunan dalam Kurikulum Merdeka. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membandingkan 

kondisi peserta didik kelas X dan kelas XI, melainkan mengkaji bagaimana 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI pada 
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peserta didik kelas XI, bagaimana pemahaman dan sikap mereka setelah 

memperoleh pembelajaran tersebut, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat implementasinya. (Observasi, 23 Januari 2026). 

SMA Negeri 4 Kota Pekalongan dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan sekolah negeri yang memiliki peserta didik dengan latar belakang 

agama, budaya, suku, dan pengalaman pendidikan yang beragam. Selain memiliki 

peserta didik Muslim dan non-Muslim, sekolah ini juga telah mengintegrasikan 

nilai-nilai moderasi beragama ke dalam pembelajaran PAI maupun budaya 

sekolah. Kondisi tersebut menjadikan SMA Negeri 4 Kota Pekalongan sebagai 

konteks yang representatif untuk mengkaji implementasi moderasi beragama 

dalam lingkungan pendidikan yang heterogen. (Observasi, 23 Januari 2026). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji moderasi beragama melalui 

perspektif strategi pembelajaran, pendidikan karakter, implementasi kebijakan 

sekolah, maupun budaya sekolah. Penelitian-penelitian tersebut memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan moderasi beragama di lingkungan pendidikan. 

Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada implementasi program 

atau strategi pembelajaran secara umum dan belum banyak menganalisis 

hubungan antara implementasi pembelajaran PAI, indikator moderasi beragama, 

pemahaman dan sikap peserta didik, serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat implementasinya dalam satu kerangka analisis yang utuh. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

analisis yang mengintegrasikan tiga dimensi secara utuh, yaitu implementasi nilai-

nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
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pemahaman dan sikap peserta didik terhadap nilai-nilai moderasi beragama, serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya dalam konteks 

sekolah negeri yang memiliki keberagaman latar belakang peserta didik. 

Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada objek kajian, tetapi juga pada 

pendekatan analisis yang menghubungkan proses pembelajaran, internalisasi nilai, 

dan implementasi sikap moderat peserta didik dalam kehidupan sekolah 

berdasarkan indikator moderasi beragama. Dengan demikian, penelitian ini 

menghasilkan gambaran konseptual yang lebih komprehensif mengenai 

implementasi moderasi beragama melalui pembelajaran PAI sebagai suatu proses 

yang berlangsung secara sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran, hingga terwujud dalam perilaku sosial peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

"Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam: Studi Kasus di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan." 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi berkaitan dengan implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama dalam konteks pendidikan, khususnya melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai berikut. 

a. Masih terdapat kecenderungan peserta didik membangun interaksi belajar 

berdasarkan kedekatan pertemanan sehingga kesempatan untuk berinteraksi 

dan bekerja sama dengan teman yang memiliki latar belakang berbeda belum 

berkembang secara optimal.  

b. Keberagaman agama, suku, budaya, dan latar belakang sosial peserta didik di 

SMA Negeri 4 Kota Pekalongan memerlukan proses pembelajaran yang 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama agar tercipta 

interaksi yang inklusif dan harmonis. 

c. Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) perlu dikaji secara lebih mendalam, khususnya terkait 

integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. 

d. Pemahaman dan sikap peserta didik terhadap nilai-nilai moderasi beragama 

setelah memperoleh pembelajaran PAI belum diketahui secara komprehensif 

berdasarkan indikator moderasi beragama yang meliputi komitmen 

kebangsaan, toleransi, antikekerasan, dan sikap akomodatif terhadap budaya 

lokal. 
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e. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Kota 

Pekalongan belum teridentifikasi secara komprehensif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada implementasi nilai-nilai moderasi beragama 

melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan. Implementasi yang 

dimaksud mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan belajar 

mengajar. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 Kota 

Pekalongan. Pemilihan kelas XI didasarkan pada pertimbangan bahwa pada 

jenjang tersebut terdapat materi PAI yang relevan dengan nilai-nilai moderasi 

beragama, seperti toleransi, anti-kekerasan, dan penghargaan terhadap 

keberagaman.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan secara langsung di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan, sehingga data yang 

diperoleh bersumber dari kondisi nyata di lingkungan sekolah. Penelitian ini juga 

dibatasi pada kajian mengenai pemahaman dan sikap siswa terhadap nilai-nilai 

moderasi beragama yang diperoleh melalui pembelajaran PAI, serta faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat implementasinya. Adapun penelitian ini tidak 

membahas aspek kebijakan pendidikan secara makro maupun keseluruhan sistem 

sekolah, melainkan difokuskan pada praktik pembelajaran PAI di kelas XI. 

Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat dilakukan secara 

lebih terarah, mendalam, dan memiliki kebermaknaan dalam mengkaji 
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implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada siswa melalui pembelajaran 

PAI.  

1.4 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada siswa melalui 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan? 

b. Bagaimana pemahaman dan sikap siswa terhadap nilai-nilai moderasi 

beragama yang diintegrasikan dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 

Kota Pekalongan? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama pada siswa di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada siswa 

melalui pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan 

b. Untuk menganalisis pemahaman dan sikap siswa terhadap nilai-nilai 

moderasi beragama yang diintegrasikan dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 4 Kota Pekalongan 

c. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

nilai-nilai moderasi beragama pada siswa di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang ingin dilakukan ini harapannya supaya menghasilkan 

sebuah penemuan yang berfaedah. Adapun faedah mengenai penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  
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terhadap pengembangan keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya 

dalam kajian implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui 

pembelajaran PAI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah teoritis mengenai integrasi nilai moderasi beragama dalam proses 

pembelajaran, serta menjadi referensi akademik bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang relevan dengan isu moderasi beragama di tingkat sekolah 

menengah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan akademik bagi 

Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan 

kurikulum, penguatan metodologi pembelajaran, serta pengembangan 

kajian-kajian yang relevan dengan isu moderasi beragama dalam konteks 

pendidikan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran praktis mengenai 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI, 

sehingga dapat menjadi referensi dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih kontekstual, dialogis, dan responsif terhadap keberagaman 

peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

dasar konseptual bagi peneliti yang tertarik mengkaji topik serupa. Selain 

itu, penelitian ini membuka peluang pengembangan studi lanjutan, baik 

dalam bentuk penelitian komparatif, pengembangan model pembelajaran, 

maupun pendekatan metodologis lainnya dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan paparan data data dan analisis pembahasan tersebut dapat 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

7.1.1 Implementasi Nilai 

Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran 

PAI di SMA Negeri 4 Kota Pekalongan dilaksanakan secara sistematis 

melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar yang telah dimodifikasi 

melalui koordinasi MGMP dengan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 

beragama ke dalam tujuan, materi, metode, dan sumber pembelajaran 

tanpa mengubah substansi materi. Pada tahap pelaksanaan, nilai moderasi 

diimplementasikan melalui kegiatan pembelajaran yang meliputi 

pendahuluan, inti, dan penutup dengan pendekatan kontekstual, diskusi 

kelompok, analisis studi kasus, serta refleksi, sehingga siswa tidak hanya 

memahami konsep tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pada tahap evaluasi, guru 

menggunakan penilaian komprehensif yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik melalui tes tulis, penilaian proyek, serta 

observasi sikap. Secara keseluruhan, implementasi ini didukung oleh 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, sehingga 

mampu membentuk sikap moderat siswa yang tercermin dalam perilaku 
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toleransi, menghargai perbedaan, serta hidup rukun di lingkungan 

sekolah. 

7.1.2 Pemahaman dan Sikap Siswa 

Perilaku moderasi beragama siswa di SMA Negeri 4 Kota 

Pekalongan dapat diidentifikasi melalui empat indikator utama, yaitu: (a) 

komitmen kebangsaan, yang tercermin dari pelaksanaan upacara bendera, 

adanya pendidikan Pancasila dan bela negara, serta penyampaian ucapan 

hari-hari nasional melalui media sosial sekolah; (b) toleransi, yang 

terlihat dari terselenggaranya kegiatan keagamaan, adanya pembelajaran 

agama sesuai dengan keyakinan masing-masing siswa, pemberian 

fasilitas bagi siswa nonmuslim untuk mengikuti pelajaran agamanya 

tanpa adanya paksaan, serta publikasi ucapan hari besar keagamaan 

berbagai agama melalui media sosial sekolah; (c) anti kekerasan, yang 

ditunjukkan dengan tidak ditemukannya konflik keagamaan antar siswa 

serta penyelesaian permasalahan yang dilakukan secara damai dan 

dialogis; dan (d) sikap akomodatif terhadap budaya lokal, yang 

diwujudkan melalui kegiatan seperti peringatan Hari Kartini dengan 

penggunaan pakaian adat daerah oleh siswa, serta pelaksanaan upacara 

peringatan Hari Batik yang diikuti oleh guru dan siswa dengan 

mengenakan busana Batik. 

7.1.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai moderasi 

beragama yang diintegrasikan dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 



179 
 

Kota Pekalongan meliputi beberapa aspek penting, meliputi pemahaman 

siswa yang sudah baik tentang toleransi dan menghargai perbedaan, 

dukungan kegiatan sekolah baik intrakurikuler, kokurikuler, maupun 

ekstrakurikuler, kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai moderasi 

melalui pembelajaran yang kontekstual dan dialogis, serta lingkungan 

sekolah yang kondusif dan inklusif. Keempat aspek tersebut saling 

mendukung dalam membentuk sikap moderat siswa melalui 

pembelajaran, interaksi sosial, serta budaya sekolah yang harmonis. 

Seedangkan faktor penghambatnya antara lain pengaruh dari lingkungan 

dan media sosial. 

7.2 Implikasi 

7.2.1 Implikasi Teoritis 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

bertujuan memberikan pemahaman kognitif tentang ajaran Islam, tetapi 

lebih menekankan pada proses internalisasi dan pengamalan nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. PAI memiliki peran strategis dalam sistem 

pendidikan nasional untuk membentuk peserta didik yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. Esensi pembelajaran terletak pada 

pembentukan karakter, khususnya dalam menumbuhkan sikap toleransi 

melalui kemampuan menghargai perbedaan keyakinan, karakter, dan 

perilaku. Oleh karena itu, guru dan sekolah berperan tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembina dan pembentuk 
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kepribadian peserta didik agar menjadi individu yang inklusif, toleran, 

dan bermartabat. 

7.2.2 Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI berdampak nyata 

terhadap pembentukan karakter peserta didik yang toleran, inklusif, dan 

menghargai keberagaman. Hasil ini dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi kognitif, 

tetapi juga menekankan internalisasi nilai melalui pendekatan 

kontekstual, diskusi, studi kasus, dan refleksi. Sekolah juga perlu 

mengintegrasikan nilai moderasi beragama dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, serta memperkuat 

budaya sekolah yang inklusif dan mendukung interaksi sosial yang 

harmonis. Selain itu, temuan ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi penguatan moderasi 

beragama, khususnya dalam pengembangan kurikulum dan peningkatan 

kompetensi guru, sehingga nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan 

secara nyata dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

7.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diuraikan saran-saran 

sebagai berikut. 

7.3.1 Bagi Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan 



181 
 

kurikulum, penguatan metodologi pembelajaran, serta pengembangan 

kajian akademik yang berkaitan dengan moderasi beragama dalam konteks 

pendidikan Islam.  

7.3.2 Bagi pendidik, praktisi Pendidikan Agama Islam, dan peneliti selanjutnya, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama melalui strategi 

pembelajaran yang kontekstual, dialogis, dan responsif terhadap 

keberagaman peserta didik, serta menjadi dasar pengembangan penelitian 

lanjutan dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
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